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ABSTRACT

This study aims to determine the differences in stress levels between students who smoke and students who do not
smoke when working on their theses at the undergraduate program (S1) of Padang State University. This study
uses purposive sampling techniques with a sample of 389 respondents. Based on the results of the study, it can be
confirmed that there are significant differences in stress levels between students who smoke and students who do
not smoke in working on their theses. Students who smoke consistently show higher stress levels than non-smokers.
This confirms that smoking behavior is significantly associated with increased levels of perceived stress in the face
of academic challenges. These findings support Lazarus and Folkman's transactional stress theory, which
emphasizes the role of cognitive appraisal and coping strategies in understanding individual stress responses.
Furthermore, the results of this study clearly support Cohen's perception-of-stress concept, which states that stress
is influenced by an individual's perception of control and situational pressure. Therefore, non-smoking students
have a more adaptive perception of control, resulting in lower levels of stress than smokers.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat stres antara perokok dan bukan perokok saat
mengerjakan tesis di program sarjana Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan sampel sebanyak 389 responden. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipastikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan tingkat stres antara perokok dan bukan perokok saat mengerjakan tesis. Perokok secara
konsisten melaporkan tingkat stres yang lebih tinggi daripada bukan perokok. Hal ini menegaskan bahwa perilaku
merokok secara signifikan berhubungan dengan peningkatan tingkat stres yang dirasakan dalam menghadapi
tantangan akademik. Temuan ini mendukung teori stres transaksional Lazarus dan Folkman, yang menekankan
peran penilaian kognitif dan strategi koping dalam memahami respons stres individu. Lebih lanjut, hasil penelitian
ini secara jelas mendukung konsep persepsi stres Cohen, yang menyatakan bahwa stres dipengaruhi oleh persepsi
kontrol individu dan tekanan situasional. Oleh karena itu, bukan perokok memiliki persepsi kontrol yang lebih
adaptif, sehingga menghasilkan tingkat stres yang lebih rendah daripada perokok.

Kata kunci: Tingkat Stres; Merokok; Larangan Merokok; Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu berkontribusi dalam
pembangunan negara melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Mereka dipandang sebagai
kelompok intelektual yang memiliki peran penting dalam mengharumkan nama Indonesia di tingkat
internasional, sekaligus menjadi agen perubahan yang membawa kemajuan bagi masyarakat. Dalam
pandangan sosial, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki
kesadaran moral serta tanggung jawab sosial. Kesadaran ini diyakini dapat menjadi kekuatan besar dalam
membangun martabat bangsa (Harahap, 2019).

Mahasiswa beirada pada fasei eksplorasi ideintitas dan nilai-nilai kehiduipan, yang keirap meimicui
konflik batin dalam prosess peingambilan keiputusan. Contohnya, meireka seiring meingalami kesuilitan
dalam menyeiimbangkan antara tangguing jawab akadeimik, pekeirjaan paruh waktui, dan kehiduipan sosial.
Situiasi ini dapat meimpeirbuiruk tekanan psikologis yang dirasakan. Arneitt (2000) meinyatakan bahwa masa
peirrkuiliahan termasuk dalam tahap emerging aduithood, yakni peiriodei di mana individui meinjalani
eksplorasi ideintitas, meingalami kettidakpastian arah hiduip, seirta meincari makna hiduip.

Stress seiringkali dianggap sebagai bagian yang tak dapat dipisahkan dari kehiduipan mahasiswa,
meingingat tuntuitan akadeimik, sosial, dan finansial yang teirus beirkeimbang. Tingkat streis pada mahasiswa
meinggambarkan sejauih mana mahasiswa meingalami tekanan seicara meintal dan emosional seibagai reaksi
teirhadap beirbagai beiban yang beirkaitan deingan akadeimik, kehiduipan sosial, mauipuin peirsoalan pribadi
seilama meinempuih peindidikan tinggi. Kondisi ini meiruipakan hal yang lazim terjadi, deingan inteinsitas
yang dapat beirbeida-beida, muilai dari ringan hingga beirat, seirta beirpoteinsi meimeingaruii keisehatan fisik
dan psikologis mahasiswa (Adryana et al., 2020).

Streis yang beirkeipanjangan dapat meinyebabkan gangguian keisehatan meintal seipeirti keiceimasan,
deipresi, dan burnout. Beirdasarkan teimuian Auieirbach eit al. (2018), sekitar 35% mahasiswa meingalami
tanda-tanda deipreisi, semeintara 31% lainnya menuinjukkan gejala keiceimasan yang cukuip serius. Kondisi
ini umuimnya dipicui oleh tekanan yang beirasal dari tuintutan akadeimik dan masalah sosial. Mahasiswa
yang meingalami streis juiga rentan terhadap gangguian suiasana hati dan ceinderuing kehilangan
keteirtarikan dalam meinjalani aktivitas harian meireka.

Tidak semuia orang meireispons teirhadap stresor deingan cara yang sama kareina peirbeidaan peirseipsi
(perbedaan makna yang diberikan pada situiasi/peristiwa oleh seorang individui). Apa yang muingkin
meimbuiat stres uintuk sesseiorang beiluim teintui meiruipakan peinyeibab streis uintuk orang yang lain (Hidayati
& Harsono 2021). Tingkat streis meirujuk pada variasi reiaksi individui terhadap tekanan, muilai dari yang
ringan hingga beirat, yang beirpoteinsi meimeingaruhi kondisi psikologis dan eimosional seiseiorang (Adryana
eit al., 2020). Seimeintara itui, streis digambarkan sebagai reispons uimuim tubuih terhadap beirbagai tuintuitan
hiduip, yang dapat muincuil dalam beintuk keiluihan fisik mauipuin psikologis (Hawari, 2016).

Peineilitian oleh Pratiwi (2019) meinuinjukkan bahwa mahasiswa sering meingalami stres akibat
beiban tuigas kuiliah yang meinumpuk dan ekspektasi akadeimik yang tinggi. Tingkat stres mahasiswa bisa
disebabkan oleh bebeirapa hal, sepeiti tuintutan akadeimik, adaptasi lingkuingan barui, tekanan sosial,
masalah ekonomi, masa deipan dan Kkarir, gaya hiduip dan keiseihatan, peiran ganda, bahkan bisa disebabkan
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oleh hal yang positif sepeirti meingeirjakan skripsi. Peiristiwa yang meimuincuilkan streis bahkan dapat
disebabkan oleh hal yang positif (misalnya meinyussuin skripsi) ataui negatif (keimatian keiluiarga).
Meinyuisuin - skripsi meiruipakan tahapan peinting yang wajib diteimpuh oleh mahasiswa uintuk
meinyeilesaikan stuidi di peirrguiruian tinggi. Proses ini tidak hanya meimbuituhkan keicakapan akadeimik,
tetapi juiga meinuintut kemampuian meingeilola waktui, beirpikir seicara analitis, serrta ketangguhan meintal
dalam meinghadapi beirbagai hambatan. Tak sedikit mahasiswa yang meirasa teirtekan selama meinjalani
prosess teirseibuit, sehingga skripsi keirap meinjadi salah satui peimicui stres yang cukuip beisar.

Seilama tahap peinyuisuinan skripsi, mahasiswa ceindeiruing meingalami tekanan yang lebih beirat
dibandingkan deingan jeinjang peirkuiliahan lainnya. Proses ini menuintut keimandirian, tangguing jawab
peinuh, seirta peinilaian langsuing dari dosein peimbimbing dan peinguii. Tuintutan teirsebut menjadi salah
satui peimicui utama streis bagi mahasiswa tingkat akhir. Sari&Wahyuini (2022) meinemuikan bahwa lebih
dari 60% mahasiswa yang seidang meinyusuin skripsi meingalami tingkat stres seidang hingga tinggi,
sehingga meinggambarkan peintingnya peirhatian terhadap kondisi meintal mahasiswa di fasei akhir
peindidikan meireka.

Peirbeidaan antara mahasiswa yang meirokok dan yang tidak meirokok tidak hanya teirbatas pada
peirilakui konsuimsi nikotin, meilainkan juiga meincakuip beirbagai dimeinsi kehiduipan lainnya, seipeirti cara
meinghadapi tekanan, kondisi psikologis, seirta pola hiduip yang dijalani. Dalam banyak situiasi, mahasiswa
peirokok ceinderrung meinjadikan rokok sebagai beintuk peilarian seimeintara. Meireka meirokok uintuk
meincoba meineinangkan pikiran, meireddakan keiceimasan, dan meiningkatkan konseintrasi saat meinghadapi
beban akademik yang beirrat sepeiti peinyusuinan skripsi. Meskipun rokok membeirikan efek
meineinangkan seccara psikologis dalam jangka peindeik, seicara fisiologis juistrui dapat meimpeirbuiruk reiaksi
tubuh terhadap stres deingan cara meiningkatkan tekanan darah, mempeirceipat detak jantuing, seirta
meingganggui kuilitas tiduir.

Mahasiswa yang meirokok uimuimnya meimanfaatkan rokok sebagai beintuk meikanismei koping
terrhadap stres, terutama yang beirasal dari teikanan akadeimik. Mahasiswa keirap meirasa bahwa meirokok
meimbeiikan effek meineinangkan dan dapat meiningkatkan fokus di teingah tuintuitan tuigas kuiiah yang
meinuimpuk, saat meinghadapi ujian, dan saat meingeirjakan skripsi. Membanjiri aliran darah deingan
nikotin deingan cara meirokok adalah hal yang normal, satui dari lima orang Ameirika meilakukannya
(Jeiffrey S. Newid et al. 2005). Hal ini beirkaitan deingan kanduingan nikotin dalam rokok yang diketahui
dapat meirangsang peiepasan dopamin di otak, sehingga meinimbuikan perrasaan nyaman seimeintara
(Keimeinteirian Kesehatan RI, 2020).

Seibaliknya, mahasiswa yang tidak meirokok leibih ceindeiruing meingadopsi strateigi peinangguilangan
stress yang seihat dan adaptif. Meireka seiring meincari duikuingan emosional dari lingkuingan sosial sepeirti
keiluiarga atauiteiman, seirta teirlibat dalam keigiatan positif seipeirti olahraga ataui aktivitas reikreitif lainnya
(Victoria & Kuintjoro, 2023). Tanpa keiergantuingan terhadap zat adiktif, meireka umuimnya mampui
meingontrol reispons eimosional dan psikologis seicara lebih effektif. Pilihan uintuik tidak meirokok biasanya
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juiga didasarkan pada peimahaman akan bahaya rokok seirta kepeduilian terhadap keisehatan diri seccara
keseiluiruian.

Dari peirspektif sosial dan gaya hiduip, mahasiswa peirokok keirap dipeingaruhi oleh faktor
lingkuingan, terutama peingaruh teiman sebaya. Dalam bebeirapa kasus, meirokok dipandang sebagai
simbol kedewasaan ataui alat uintuk diterima dalam keilompok sosial teirteintui. Seimeintara itui, mahasiswa
yang tidak meirokok ceindeiruing membeintuk lingkuingan sosial yang lebih seihat, beirgauil deingan individui
yang meinduikuing gaya hiduip aktif, meinghindari rokok, dan beirpartisipasi dalam keigiatan positif seipeirti
olahraga ataui hobi kreiatif. Mahasiswa peirokok juiga ceindeiruing leibih seiring berrada di lingkuingan yang
meindukuing perilakui merokok, dan bebeirapa di antaranya bahkan teirlibat dalam kebiasaan lain seipeirti
peingguinaan rokok eilektrik ataui konsuimsi alkohol.

Afandi (2016) dalam peinelitiannya meineimuikan bahwa meirokok dalam kehiduipan sehari-hari,
meimiliki fuingsi dan peiran terseindiri pada keilima subjek yang diteiliti. Meirokok dapat beirfuingsi sebagai
kegiatan uintuk meingisi waktui luang apabila sedang tidak ada kegiatan yang dikeirjakan, atauipuin
meimbantui meiringankan beban psikologis informan. Sebagai contoh apabila informan seidang beirada
diposisi teirtekan, geiisah, beirseidih, seirta binguing. Deingan meirokok dapat beirfuingsi meiringankan beian
psikologis meireka.

Meinuirut Peineilitian yang dilakukan oleh Bawuina, et al., (2017), dalam peneilitiannya yang
dilakukan di Fakuiltas Teknik Univeisitas Sam Ratuilangi Manado teintang huibuingan antara tingkat streis
deingan perilakui meirokok dan didapatkan hasil yang signifikan antara tingkat stres deingan peirilakui
meirokok dimana tingkat stres meimpeingaruhi peirilakui meirokok tiap individui peirokok dalam hal ini
mahasiswa teknik Univeirsitas Sam Ratuilangi Manado didapati juiga seimakin tinggi tingkat stres
seiseiorang, peirilakui meirokoknya seimakin beirat deingan preiseintasei sebanyak 37,7%, seirta menuinjuikkan
bahwa ada hubuingan antara tingkat stres deingan peiilakui meirokok pada mahasiswa Fakuitas Teknik
UNSRAT.

Seitiawan dan Firlia (2022) meineimukan bahwa terdapat hubuingan positif signifikan antara streis
akadeimik dan keiteirgantuingan meirokok pada mahasiswa (r = 0,323; p < 0,05). Peineilitian ini meilibatkan
154 mahasiswa peirokok aktif di Puilaui Jawa. Seimuia dimensi stres akadeimik, sepeiti tekanan uintuk
beirhasil dan beiban tuigas, beirkoreiasi deingan keitergantuingan meirokok. Teimuian ini meinuinjukkan bahwa
rokok sering diguinakan sebagai cara uintuk meireidakan streis dan meningkatkan konseintrasi dalam
meinghadapi tuintuitan akadeimik.

Peineilitian meingeinai peirbeidaan tingkat streis antara mahasiswa yang meirokok deingan yang tidak
meirokok meimiliki uirgeinsi signifikan. Peirtama, masa peirrkuiliahan meinjadi masa transisi yang peinuh
tantangan, di mana mahasiswa meinghadapi teikanan akadeimik, tuintutan sosial, kemandirian finansial, dan
adaptasi lingkuingan barui. Beirbagai tekanan ini dapat beirkontribusi pada peiningkatan tingkat stress di
kalangan mahasiswa.

Salah satui cara yang dilakuikan oleih mahasiswa uintuk meinjaga kondisi psikologis dari stres saat
meingeirjakan skripsi adalah deingan cara meirokok, kareina meirokok seicara uimum dan beirdasarkan
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peineilitian yang teilah dicantuimkan di atas dipeircaya dapat meireidakan tingkat stres. Peineliti ingin
meinguingkap reilitas dampak meirokok pada mahasiswa, apakah meirokok beinar-beinar membantui
meinguirangi streis ataui juistrui meinambah streis yang dirasakan oleh mahasiswa. Oleh kareina itui, peineiliti
ingin meineiliti “Peirbeidaan Tingkat Streis Antara Mahasiswa Yang Meirokok Deingan Yang Tidak Meirokok
Saat Meingeirjakan Skripsi”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Peineilitian ini meineirapkan peindekatan kuantitatif yang beirfokuis pada penguimpuilan data beirbasis
angka seirta analisis statistik meilalui meiodei peirhitungan ilmiah. Data diperoleh meialui sampei
respondein yang meimbeirikan jawaban terhadap seijuimlah peirtanyaan dalam beintuk suirvey uintuk
meineintukan frekuieinsi dan peirseintasei tanggapan meireka. Metodei suirvei yang diterapkan beirsifat
Kompeiratif, yaitui uintuk meingetahuii dan meinguii peirbeiddaan duia kelompok ataui lebih yang beirsifat
meimbandingkan keibeiradaan satui variabei ataui lebih deingan sampeil yang beirbeida ataui pada waktuiyang
beirbeida (Suigiyono, 2013).

Identifikasi Variabel Penelitian
Peineiliti juiga peirlui meingideintifikasi variabei-variabeil dalam peineilitian guna mempeirmuidah
dalam meineintukan peiran dan fuingsi masing-masing variabeil seicara teipat.
1. Keilompok pembeida, kelompok peirokok dan keilompok non peirokok
2. Variabei terikat (YY) dalam peineilitian ini ialah Tingkat streiss mahasiswa saat meingeirjakan
skripsi

Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam peineilitian ini, popuiasi adalah seiluiruh mahasiswa program sarjana (S1) Uiniversitas Negerri
Padang yang teirrdaftar sebagai mahasiswa aktif dan seidang meingeirjakan skripsi. Popuiasi meincakuip
mahasiswa dari seilluruh jurusan S1 deingan tahuin masuk 2020-2022. Beirdasarkan data akadeimik
Uiniveisitas Neigeiri Padang, juimlah popuiasi yang meimeinuihi kriteiria teirsebut sekitar 14.500 mahasiswa.
Peineilitian ini meingguinakan teknik purposivei sampling, yaitui pemilihan sampeil beirrdasarkan
peirtimbangan ataui kriterria yang teilah diteintukan oleh peineiliti. Teknik ini dipilih kareina peineilitian
meimbuituihkan reispondein deingan karakteiristik khuisuis yang sesuiai deingan fokuis kajian, yaituimahasiswa
tingkat akhir yang seidang meingeirjakan skripsi dan memiliki peirbeidaan kebiasaan meirokok. Deingan
purposive;sampling, peneiiti dapat meimastikan bahwa sampeil yang diambil beinar-beinar reileivan deingan
variabeil yang diteiliti, sehingga hasil peineilitian meinjadi lebih akuirat dan seisuai deingan tuijjuian.
Kriteiria sampei dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut:
a. Mahasiswa tingkat akhir di Uiniveirsitas Neigeiri Padang yang seidang meingeirjakan skripsi pada saat
peineilitian beirlangsuing.

Perbedaan Tingkat Stres antara Mahasiswa yang Merokok dengan Mahasiswa yang Tidak Merokok
Saat Mengerjakan Skripsi
(Novandri, et al.)

71 1031



elSIN3090-6431 & plSIN3090-644X

b. Beirseidia meinjadi respondein dan meingisi instruimein peneilitian seicara leingkap.
c. Uintuk kelompok peirtama, mahasiswa yang meiruipakan perokok aktif. Uintuk keidlompok keidui,
mahasiswa yang tidak meimiliki keibiasaan merokok sama sekali.

Juimlah sampei diteintukan meingguinakan ruimuis Slovin, yaitui rumuiss yang diguinakan uintuk
meinghituing uikuiran sampei beirdasarkan juimlah popuiasi yang diketahui dan tingkat keisalahan teirteintu.
Dalam peneiitian ini digunakan tingkat keisalahan sebeisar 5% kareina dianggap mampui meimbeirikan
keiteillitian yang meimadai dan umuim diguinakan dalam peneiitian kuiantitatif bidang ilmui sosial.
Beirdasarkan peirhituingan teirsebut, dipeiroleh jumlah sampeil sebanyak 389 respondein.

Juimlah sampeil teirseibut dinilai telah mewakili popuilasi peinelitian dan meimeinuihi syarat minimal
uintuk analisis Mann-Whitney. Seilanjuitnya, respondein dikelompokkan beirdasarkan statuis meirokok, yaitui
mahasiswa peirokok dan mahasiswa tidak meirokok, deingan juimlah yang reilatif seimbang sehingga tidak
meinimbuikan bias dalam analisis data.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik peingumpuian data meiruipakan langkah sisteimatis yang diguinakan uintuk meimpeiroleh
informasi empiris yang seisuii deingan tujuian peineilitian (Rohman, 2020). Dalam peineilitian ini, meitodei
utama yang diguinakan adalah kuiesioneir deingan skala Likeirt, yaituiinstruimein yang teillah teirbuikti eifektif
dalam meingukuir reispons psikologis seipeirti sikap, peirseipsi, dan pandangan individui terhadap suatui
feinomeina (Suigiyono, 2019). Skala ini meingguinakan lima tingkat peinilaian deingan dua jeinis peirnyataan,
yaitui peirnyataan yang meingukuir aspek positif dan peirnyataan yang meingukuir aspek neigatif, yang
peinjelasannya disajikan dalam tabei beirikui:

Tabel 1 Daftar Skor Jawaban Aitem

Pilihan Favourable Unfavourable
Sangat Setuijui (SS) 5 1
Setuijui (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuijui (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuijui (STS) 1 5

Skala Variabeil yang diguinakan sebagai alat ukuir peinguimpuilan data dijelaskan seibagai beirikui:
1. Alat Ukur Stres
Alat ukur yang dipeirguinakan uintuk meinilai variabeil Streis dalam kajian ini adalah
Peirceiveid Stress Scalei (PSS) yang dikeimbangkan oleh Sheldon Cohein (1988) dan
diteirjeimahkan kei dalam bahasa Indonesia deingan bantuian ahli uintuk meingukuir tingkat
stress reisponden. Instruimein PSS-10 teirdiri dari 10 iteim peirnyataan yang meinilai stres
seilama satui builan teirakhir deingan skor total 0-50. Kateigorisasi hasil meiliputi stres
ringan (10-20), streis seidang (21-31), dan streis beirat (32-50). Uiji reiliabilitas oleh Pin

Perbedaan Tingkat Stres antara Mahasiswa yang Merokok dengan Mahasiswa yang Tidak Merokok
Saat Mengerjakan Skripsi
(Novandri, et al.)

711032



elSIN3090-6431 & plSIN3090-644X

(2011) meinuinjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,960, meinandakan bahwa instruimein ini
valid dan reiliabeil.
Tabel 2 Blueprint Skala Perceived Stress Scale

No Aspek Pertanyaan Total
Positif Neigatif
1. Peirasaan tidak teirrpreidiksi 5 1,9 3
. Peirasaan tidak teirkontrol 4,7 2,6 4
3. Peirasaan teirtekan - 3,8,10 3
Jumlah 10

Prosedur Penelitian
Dalam peineiditian ini, terdapat bebeirapa tahapan ataui proseduir yang dilakuikan seicara sisteimatis
uintuk meincapai tujuian peineilitian. Proseiduir teirseibuit meincakuip serrangkaian langkah yang dimuilai dari
peireincanaan hingga peilaporan hasil. Adapuin bebeirapa proseduir peineilitian yang dilaksanakan antara lain:
1. Studi literaturr
Peineiliti meilakukan studi literatur uintuk meimpeiroleh peimahaman yang kompreheinsif
terkait topik peineiitian.
2. Persiapan Alat Ukuir
Peineiliti meimpeirsiapkan alat ukuir beiruipa:
3. Konsuiltasi deingan Dosein Peimbimbing
Peineiliti beirkonsuitasi dengan dosein peimbimbing (bapak Prima Auiia, S.Psi., M.Psi.
Psikolog) uintuk meimastikan alat ukuir yang diguinakan teilah sesuiai.
4. Peingumpuian Data
Peineiliti meinyebarkan kuesioner meilalui link Googlei Form di meidia sosial seipeirti
WhatsAp.
5. Peingolahan dan Analisis Data
Data yang terkuimpui diolah dan dianalisis meingguinakan peirangkat luinak SPSS.

Analisis Data

Data yang terkumpuil dalam peneiitian ini akan diolah agar peineliti dan peimbaca lebih muidah
meimahami seirta meinginteirpretasikan hasil peneilitian (Azwar, 2011). Teknik analisis data yang

diguinakan dalam peineiitian ini adalah sebagai beirikui:

1. Uii Normalitas Data

Uiji normalitas beirtujuian uintuk meingettahui apakah distribusi data pada variabei tingkat
stress mahasiswa peirokok dan nonpeirokok meingikuti distribusi normal. Dalam peineiitian ini,
uji normalitas dilakukan meingguinakan meitodei One/ Sample: Kolmogorov-Smirnov deingan
bantuian program SPSS veirsi 25 for Windows. Data dinyatakan beirdistribussi normal apabila
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nilai Asymp. Sig (p) leibih besar dari 0,05 (p > 0,05). Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig (p)
kuirang dari 0,05 (p < 0,05), maka data dianggap tidak beirdistribusi normal.
2. Uiji Homogeinitas data
Uii homogeinitas diguinakan uintuk meinguiji kesamaan varians antara kelompok
mahasiswa peirokok dan nonpeirokok. Peinguijian dilakuikan deingan meilihat nilai signifikansi
(Sig) pada analisis Lewveinei’s Teist. Apabila nilai Sig > 0,05, maka varians keduia kelompok
dianggap homogein, artinya memiliki keseragaman varians. Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05,
maka varians keiduia kelompok tidak homogein, yang meinuinjukkan adanya perbeidaan varians
antar keilompok.
3. Uji Mann-Whitney
Uiji statistik nonparameirik meiruipakan uiji hipotesis yang tidak meinsyaratkan data
beirdistribusi normal. Salah satui uiji nonparameirik yang diguinakan dalam peineiitian ini
adalah uiji Mann-Whitney Ui yang beirfungsi sebagai alternatif uiji-t kareina tidak
meimeirlukan asuimsi normalitas dan homogeinitas data (Kadir, 2015). Uji ini diguinakan uintuk
meingettahui peirbeidaan Tingkat streiss antara mahasiswa yang meirokok dan tidak meirokok
saat meingeirjakan skripsi. Kriteirria pengambilan kepuituisan didasarkan pada nilai signifikansi,
di mana nilai p < 0,05 meinuinjukkan adanya peirbeidaan yang signifikan, seidangkan nilai p >
0,05 meinuinjukkan tidak adanya peirbeidaan yang signifikan. Analisis data dilakukan deingan
bantuian program IBM SPSS Statistics veirsi 25 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskripsi

Desskripsi data peineiitian disajikan uintuk meimbeirikan gambaran meingeinai karakteristik utama
data yang diguinakan dalam peineilitian ini. Data yang diuraikan meincakup gambaran tingkat stres
mahasiswa yang sedang meingeirjakan skripsi, beirdasarkan hasil peingukuiran yang dipeiroleh dari
reispondein peineiitian.

Rata-rata eimpiris dalam peineiitian ini dipeiroleh dari skor aktual yang dibeirikan oleh reispondein
teirhadap instruimein yang diguinakan. Seimeintara itui, nilai rata-rata hipotetik meiruipakan nilai teioritis yang
dihitung beirdasarkan reintang skor yang muingkin dipeirroleh dari skala peingukuiran. Instruimein yang
diguinakan dalam peieilitian ini adalah Peirceived Streiss Scalei (PSS-10), yang teirdiri dari 10 iteim deingan
reintang skor 1-5, sehingga meinghasilkan skor total teirteintui yang meieipreseintasikan tingkat stres
reispondein.

Analisis desskriptif dilakukan seibagai tahap awal seibeiluim peinguijian hipotesis. Tuijuan dari analisis
ini adalah uintuk meimbeirikan gambaran meingeinai kondisi eimpiris data tingkat streis mahasiswa yang
diteiliti, baik pada kelompok mahasiswa peirokok mauipuin mahasiswa tidak meirokok. Meilaluii analisis ini,
peineiliti dapat meimahami keiceindeiruingan uimuim tingkat stres respondein sebeluim dilakukan analisis
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lanjutan meingguinakan uiji statistik inferreinsial (Azwar, 2012). Beiikut disajikan hasil analisis deskriptif
teirhadap skala PSS yang diguinakan dalam peineilitian ini.

Tabel .3 Uji Statistik Deskriptif berdasarkan Perokok dan Non Perokok

Kelompok N Min Max Mean SD
Subjek

Peirokok 195 15.00 48.00 36.78 7.23

Tidak 194 13.00 47.00 22.53 6.45
Peirokok

Beirdasarkan Tabel 3, mahasiswa peirokok meimiliki rata-rata tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa tidak meirokok. Nilai rata-rata tingkat stres pada kelompok mahasiswa peirokok
sebeisar 36,78, seidangkan pada kelompok mahasiswa tidak meirokok sebeisar 22,53.

Tabel 4. Perbandingan Mean Empiris dan Mean Hipotetik
Variabel Mean Empiris Mean Hipotetik Kategori
Tingkat streiss 29.66 30.00 Seidang

Beirdasarkan Tabeil, diketahui bahwa nilai meian empiris tingkat stres mahasiswa yang seidang
meingeirjakan skripsi lebih reindah dibandingkan deingan meian hipotetik. Hal ini meinuinjukkan bahwa
seicara uimuim tingkat streis mahasiswa berrada pada kategori seidang dan meindekati nilai teingah skala
peingukuiran.

1. Kategorisasi Tingkat stress mahasiswa perokok dan yang tidak merokok saat mengerjakan
Skripsi

Dalam peineilitian ini, peingkateigorisasian skor tingkat stres dilakukan beirdasarkan teiori yang
dikeimuikakan oleh Azwar (2012). Peingelompokan data dilakukan deingan meimbagi skor tingkat streis kei
dalam tiga kateigori, yaitui reindah, seidang, dan tinggi, beirdasarkan nilai Meian (M) dan Standar Dewiasi
(SD) dari data eimpiris. Adapuin ruimus kateigorisasi yang diguinakan disajikan pada Tabeil beirikut:

Tabel 5 Rumus Kategorisasi

Kategori Rumus

Tinggi X>M+1SD
Seidang M-1SD <X <M + 1SD
Reindah X

Beirdasarkan hasil peingkateigorisasian tingkat stres meinuirut Azwar (2012), dipeiroleh gambaran
distribusi tingkat stres mahasiswa yang seidang meingeirjakan skripsi beirdasarkan statuis meirokok. Hasil
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analisis menuinjukkan bahwa sebagian beisar reispondein beirada pada kateigori streis seidang, baik pada
kelompok mahasiswa peirokok mauipuin mahasiswa tidak meirokok.

Pada kelompok mahasiswa peirokok, mayoritas reispondein termasuk dalam kateigori streis seidang,
seimeintara seibagian lainnya beirada pada kateigori streis tinggi dan stress reindah deingan proporsi yang leibih
kecil. Hal ini meinuinjukkan bahwa mahasiswa peirokok ceindeiruing meingalami tingkat streis yang beirada
pada kisaran rata-rata selama proseis peingeirjaan skripsi.

Seimeintara itui, pada kelompok mahasiswa tidak meirokok, sebagian beisar respondein juiga beirada
pada kateigori stres seidang. Namuin deimikian, proporsi mahasiswa yang beirada pada kateigori streis rendah
ceindeiruing lebih beisar dibandingkan kelompok mahasiswa perrokok. Kondisi ini meinuinjukkan adanya
peirbeidaan keiceindeiruingan tingkat streis antara mahasiswa peirokok dan mahasiswa tidak meirokok.

Seicara Kkeseiluiruhan, hasil peingkateigorisasian tingkat streis meinuinjukkan bahwa meiskipuin
sebagian besar mahasiswa beirada pada kategori stres seidang, terdapat variasi tingkat streis antara
mahasiswa perokok dan mahasiswa tidak meirokok. Variasi ini meingindikasikan adanya peirbeidaan
peingalaman streis dalam meingeirjakan skripsi beirdasarkan status meirokok mahasiswa.

Analisis Data
1. Uji Hipotesis

Tabel 6 Uji Mann-Whitney U Tingkat Stres Mahasiswa

Statistik Uji Nilai
Mann-Whitney Ui 3825.000
Wilcoxon W 22740.500
Z -13.624
Asymp. Sig. (2-taileid) 0.000

Beirdasarkan Tabei, hasil uji Mann-Whitney Ui meinuinjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebeisar
0,000. Nilai signifikansi tersebui lebih keicil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat disimpuikan bahwa
teirdapat peirbeidaan tingkat stress yang signifikan antara mahasiswa yang meirokok dan mahasiswa yang
tidak meirrokok dalam meingeirjakan skripsi. Deingan deimikian, hipotesis alteinatif (H:) diterima dan
hipoteisis nol (Ho) ditolak.

Tabel 7 Rata-Rata Peringkat (Mean Rank) Tingkat Stres

Kelompok N Mean Rank
Mahasiswa Peirokok 195 272.38
Mahasiswa Non Perrokok 194 117.22

Beirdasarkan Tabeil diketahui bahwa mahasiswa peirokok meimiliki nilai meian rank lebih tinggi
(272,38) dibandingkan mahasiswa non-peirokok (117,22). Hal ini meinuinjukkan bahwa tingkat stres
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mahasiswa peirokok leibih tinggi dibandingkan deingan mahasiswa yang tidak meirokok dalam meingeirjakan
skripsi.

Pembahasan

Peineilitian ini beirrtujuian untuk meingeitahui peirbeidaan tingkat streis antara mahasiswa peirokok dan
mahasiswa nonpeirokok saat meingeirjakan skripsi. Subjeik dalam peineilitian ini beirjuimlah 389 orang yang
terbagi kei dalam dua kelompok, yaitui kelompok mahasiswa peirokok dan kelompok mahasiswa
nonpeirokok. Proses peinyuisuinan skripsi meiruipakan streisor akadeimik yang beisifat kompleks dan
beirjangka panjang, kareina meilibatkan tuintutan kognitif, eimosional, seirta tekanan waktui yang tinggi.
Kondisi teirsebut meinjadikan mahasiswa reintan meingalami stres, terutama pada faseieimeirging aduilthood
yang ditandai deingan tuintuitan transisi meinuijui keidewasaan (Arnett, 2000).

Peineilitian ini beirtujuian untuk meingettahui peirbeidaan tingkat streis antara mahasiswa peirokok dan
mahasiswa nonpeirokok saat meingeirjakan skripsi. Subjeik dalam peineilitian ini berjuimlah 389 orang yang
terbagi kei dalam dua kelompok, yaitui kelompok mahasiswa peirokok dan kelompok mahasiswa
nonperrokok. Proses penyuisuinan skripsi meiruipakan streisor akademik yang beisifat kompleks dan
beirjangka panjang, kareina meiibatkan tuintutan kognitif, emosional, seirta tekanan waktui yang tinggi.
Kondisi teirsebut meinjadikan mahasiswa reintan meingalami stres, terutama pada faseieimeirging aduithood
yang ditandai deingan tuintuitan transisi meinuijui keidewasaan (Arneit, 2000).

Beirdasarkan hasil analisis data yang teilah disajikan pada bagian sebeiluimnya, diperroleh teimuian
bahwa teirdapat peirbeidaan tingkat stres yang signifikan antara mahasiswa peirokok dan mahasiswa
nonpeirokok. Mahasiswa peirokok menuinjukkan tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan deingan
mahasiswa nonpeirokok. Teimuian ini meinuinjukkan bahwa status meirokok beirkaitan deingan peirbedaan
tingkat stres yang dirasakan mahasiswa dalam meinghadapi tuintutan peinyeiesaian skripsi. Teimuan ini
juiga didukuing oleih peineilitian Resano, Reggeincia, dan Baja (2022) yang seicara eksplisit meinyatakan
bahwa teirdapat hubuingan antara kebiasaan meirokok/vaping deingan tingkat stres yang dirasakan pada
mahasiswa, di mana mahasiswa yang meirokok dan/ataui meingguinakan vapei meinuinjukkan tingkat
peirceiiveid streiss yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tidak meirokok.

Teimuian ini sejjalan deingan peineilitian Rahmadianti dan Leionardi (2023) yang meneimuikan bahwa
streis akadeimik beirhubuingan positif deingan perilakui meirokok pada mahasiswa, sehingga mahasiswa
deingan streis akadeimik yang lebih tinggi ceindeiruing meimiliki keiceindeiruingan meirokok yang leibih besar.
Hasil seiruipa juiga diteimuikan oleh Atmaja dan Kuincoro (2024) yang meinyatakan bahwa streis akadeimik
meimiliki huibuingan deingan peirilakui meirokok pada mahasiswa, yang meinuinjukkan bahwa tekanan
akadeimik dapat meindorong mahasiswa meingguinakan meirokok sebagai reispons teirhadap stres.

Peirbeidaan terseibuit dapat dijeilaskan meialuii teiori streis transaksional yang dikeimuikakan oleh
Lazarus dan Folkman (1984). Meinuiruit teiori ini, streis meiruipakan hasil inteiraksi antara individui dan
lingkuingan, yang dimediasi oleih prosess penilaian kognitif (cognitivei appraisal). Streis muincuil ketika
individui meinilai bahwa tuintuitan lingkuingan meilebihi sumbeir daya yang dimilikinya uintuk meingatasi

Perbedaan Tingkat Stres antara Mahasiswa yang Merokok dengan Mahasiswa yang Tidak Merokok
Saat Mengerjakan Skripsi
(Novandri, et al.)

71 1037



elSIN3090-6431 & plSIN3090-644X

tuintuitan teirseibut. Dalam konteks peineilitian ini, peingeirjaan skripsi dapat dipeirseipsikan sebagai situiasi
yang meinekan, terutama keitika mahasiswa meirasa kesuilitan meingontrol progres peineilitian, meinghadapi
hambatan meittodologis, seirta tekanan dari lingkuingan akadeimik.

Mahasiswa peirokok ceindeiruing meingguinakan meirokok sebagai strateigi koping yang beirorieintasi
pada eimosi (eimotion-focussed coping). Lazarus dan Folkman (1984) meinjeilaskan bahwa strateigi koping
ini beirtujuian uintuk meireidakan eimosi negatif yang timbuil akibat stress, namuin tidak seicara langsuing
meinyeilessaikan suimbei streis. Meirokok seiring dianggap mampui meimbeirikan rasa teinang ataui reilaksasi
seimeintara. Namuin, dalam jangka panjang strategi ini beirsifat maladaptif kareina tidak meiningkatkan
keimampuian individuidalam meingeilola tuintuitan akadeimik yang meinjadi sumbeir utama stres. Peinjeilasan
ini didukuing oleh Rahmadianti dan Leionardi (2023) yang meinuinjukkan bahwa seimakin tinggi stres
akadeimik, seimakin tinggi keiceindeirungan meirokok pada mahasiswa, sehingga meirokok dapat dipahami
sebagai strateigi koping eimosional uintuk meireidakan tekanan. Teimuan Atmaja dan Kuincoro (2024) juiga
meinguiatkan bahwa streis akadeimik beirkaitan deingan peirilakui meirokok, sehingga meirokok dapat
meinjadi beintuk respons mahasiswa dalam meinghadapi tuintuitan akadeimik yang dirasakan beirat.

Hasil peineilitian ini sejalan deingan konseip peirceiived streiss yang dikeimuikakan oleh Cohein (1988).
Cohein meinjeilaskan bahwa stres dipahami seibagai sejauh mana individui meinilai situasi dalam hiduipnya
sebagai tidak terrpreidiksi, tidak terkontrol, dan meimbebani. Peingukuiran stres meingguinakan Peirceiived
Streiss Scalei (PSS) dalam peineilitian ini meinuinjukkan bahwa mahasiswa peirokok memiliki peirseipsi stres
yang lebih tinggi, yang teircermin dari peirasaan lebih seiring kewalahan dan kurang mampui
meingeindalikan permasalahan peinting selama proses peinyuisuinan skripsi. Keteirgantuingan teirhadap
nikotin dapat mempeirkuiat peirseipsi kehilangan kontrol, sehingga individuimeinjadi lebih reintan terhadap
stresor akademik.

Seibaliknya, mahasiswa nonpeirokok meinuinjukkan tingkat stres yang lebih reindah. Hal ini
meingindikasikan bahwa mahasiswa nonpeirokok meimiliki peirseipsi kontrol yang lebih baik terhadap
situiasi akadeimik yang dihadapi. Cohein (2013) meinekankan bahwa peirseipsi efikasi diri dan keimampuian
meingeindalikan situiasi meiruipakan faktor peinting dalam menuiruinkan tingkat stres yang dirasakan. Dalam
konteks peingeirjaan skripsi, mahasiswa nonpeirokok ceindeiruing meingguinakan strateigi koping yang lebih
adaptif, seipeirti peireincanaan, peingeiolaan waktui, seirta peincarian dukuingan sosial, sehingga tuintuitan
akadeimik tidak sepeinuhnya dipeirseipsikan seibagai beban yang beirlebihan.

Teimuian peineditian ini sejalan deingan bebeirapa peineiitian terdahuilui yang meinuinjukkan adanya
hubuingan antara tingkat stres dan peirilakui meirokok. Afandi (2016) meinyatakan bahwa meirokok seiring
diguinakan seibagai sarana peilampiasan stres, namuin tidak eifektif dalam meinguirangi stres seicara
beirkeianjuitan. Peneilitian Bawuina et al. (2017) juiga meineimuikan bahwa individui deingan tingkat streis
yang tinggi ceindeiruing lebih sering meirokok. Hal ini meinuinjukkan bahwa meirokok lebih beirpeiran
seibagai reispons teirhadap streis daripada seibagai strateigi koping yang adaptif. Teimuian teirsebuit dipeirkuiat
oleh Rahmadianti dan Leionardi (2023) seirta Atmaja dan Kuincoro (2024) yang meinyatakan bahwa streis
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akadeimik beirkaitan deingan meiningkatnya keiceindeiruingan meirokok pada mahasiswa, sehingga meirokok
dapat meinjadi salah satui beintuk pelampiasan streis ketika mahasiswa meinghadapi tekanan akadeimik.

Beirdasarkan uiraian teirsebut, dapat disimpuilkan bahwa peirbeidaan tingkat stres antara mahasiswa
peirokok dan nonpeirokok meinceirminkan peirbeidaan dalam prosess penilaian kognitif dan strateigi koping
yang diguinakan. Mahasiswa peirokok ceindeiruing meingalami tingkat stres yang lebih tinggi kareina
meingguinakan strateigi koping yang kuirang adaptif, sedangkan mahasiswa nonpeirokok meinuinjuikkan
tingkat stres yang leiih reindah kareina meimiliki peirseipsi kontrol dan effikasi diri yang leibih baik dalam
meinghadapi tuintuitan peinyuisuinan skripsi.

Penneilitian ini memiliki keteirbatasan, antara lain deisain peneilitian yang beisifat komparatif
sehingga tidak dapat meinjeilaskan huibuingan kausal, seirta peingguinaan instruimein kuiantitatif yang beiluim
meinggali peingalaman subjektif mahasiswa seicara meindalam. Meskipuin deimikian, hasil peineilitian ini
diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam peingeimbangan inteirveinsi peingeiolaan streis akadeimik
bagi mahasiswa, khuisusnya deingan meindorong peingguinaan strateigi koping yang adaptif dan meinguirangi
keiteirgantuingan pada peirilakui meirokok sebagai cara meingatasi stres.

Beirdasarkan keseiluiruhan hasil dan peimbahasan, peinelitian ini meineigaskan bahwa terdapat
peirrbeidaan tingkat streis yang signifikan antara mahasiswa peirokok dan mahasiswa nonpeirokok saat
meingeirjakan skripsi, di mana mahasiswa peirokok meinuinjuikkan tingkat stres yang lebih tinggi. Teimuian
ini mempeirkuat pandangan bahwa peirilakui merokok pada mahasiswa tidak dapat dileipaskan dari
dinamika streis akadeimik yang dialami, seirta berrkaitan deingan strateigi koping yang ceindeiruing beirsifat
maladaptif kareina berorientasi pada peireidaan emosi sesaat tanpa meinyeieisaikan suimbei streis. Deingan
deimikian, hasil peneilitian ini meimberikan kontribusi peinting dalam kajian psikologi keisehatan dan
psikologi peindidikan, khusuisnya dalam meimahami peiran status meirokok sebagai faktor yang beirkaitan
deingan keireintanan stres pada mahasiswa. Seicara praktis, teimuian ini dapat meinjadi dasar bagi institusi
peindidikan dan layanan konseiling kampusis uintuk meirancang program manajemein streis akademik yang
lebih terrarah, seipeirti pedatihan koping adaptif, peinguitan effikasi diri, seirta eidukasi meingeinai dampak
meirokok sebagai strateigi peingelolaan stres. Seilain itui, peneiitian ini juga meimbuka peiuang bagi
peineilitian seillanjutnya uintuk meingeksplorasi faktor meidiasi ataui modeirasi seipeirti tingkat
keteirgantuingan nikotin, dukuingan sosial, eifikasi diri akademik, seirta strategi koping, sehingga
peimahaman meingeinai huibuingan meirokok dan stres akadeimik dapat dijeilaskan lebih kompreheinsif.

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineiitian, dapat diteigaskan bahwa teirdapat peirbeidaan tingkat streis yang
signifikan antara mahasiswa peirokok dan mahasiswa nonpeirokok dalam meingeirjakan skripsi. Mahasiswa
peirokok seicara konsistein meinuinjukkan tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
nonpeirokok. Hal ini meineigaskan bahwa peiilakui meirokok beirkaitan eirat deingan meningkatnya tingkat
stres yang dirasakan dalam meinghadapi tuintuitan akadeimik.
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Teimuian ini meimpeirkuiat teiori streis transaksional Lazaruis dan Folkman yang meinekankan peiran

peinilaian kognitif dan strategi koping dalam meineintukan respons stres individui. Seiain itui, hasil
peineilitian ini seicara jeilas meindukuing konseip peirceiveid streiss dari Cohein, yang meinyatakan bahwa stres
dipengaruhi oleh peirseipsi individui terhadap kontrol dan tekanan situasional. Deingan deimikian,
mahasiswa nonpeirokok meimiliki peirseipsi kontrol yang leibih adaptif, sehingga tingkat streis yang dialami
leibih reindah dibandingkan mahasiswa peirokok.

SARAN

1.

Bagi Subjek Penelitian
Beirdasarkan hasil peineiitian, mahasiswa dianjuirkan uintuk seicara aktif meingeimbangkan
strateigi koping yang adaptif dalam meinghadapi stress akadeimik, khususnya selama proseis
peinyuisuinan skripsi. Mahasiswa peirokok diharapkan tidak lagi meinjadikan rokok sebagai
mekanismei utama dalam meingeiola stres, meilainkan berruipaya meinguirangi keibiasaan
teirsebut dan menggantinya deingan strateigi yang lebih sehat dan konstruktif, seipeirti
peingeilolaan waktui yang efeiktif, pereincanaan akadeimik yang terstruktuir, seirta peimanfaatan
dukuingan sosial seicara optimal.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan meingguinakan desain peineiitian yang beirbeida, sepeirti longituidinal ataui
ekspeirimein, agar dapat meinjeilaskan hubuingan kausal antara peirilakui meirokok dan
tingkat stress.

b. Meingombinasikan meitodei kuantitatif deingan peindekatan kuialitatif uintuk meinggali
peingalaman suibjeiktif mahasiswa teirkait streis akadeimik seicara lebih meindalam.

c. Diharapkan meinambahkan variabei lain yang reileivan, seipeirti strategi koping, dukuingan
sosial, ataui tingkat keitergantuingan nikotin, guina meimpeiroleh gambaran yang lebih
kompreheinsif.

Bagi Lembaga/Praktisi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar peirtimbangan dalam

peingeimbangan dan peinguiatan layanan peindampingan akadeimik seirta konseiling mahasiswa,

khuissusnya dalam perancangan program peingeilolaan streis dan uipaya promosi peirilakui hiduip
sehat di lingkuingan peirguiruian tinggi.
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